JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BANGSA
e-ISSN: 2987- 0135
Volume 1, No. 10, Tahun 2023

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/ipmba/index

Transformasi Digital di Industri Kerajinan: Pendekatan Praktis Dedy
Gerabah melalui Adopsi E-Katalog

Hendra Hadiwijaya!, Didiek Prasetya?, Andika Widyanto®,Billy Kristian*, Ahmad
Aulia Rahman’, Muhamad Arie Mahardika¢
123456 Institut Teknologi dan Bisnis Palcomtech, Indonesia

Corresponding Author
Nama Penulis: Hendra Hadiwijaya
E-mail: : hendra hadi@palcomtech.ac.id

Abstrak

Pengqunaan teknologi digital telah menjadi suatu keharusan dalam era industri modern, dan industri kerajinan
tidak terkecuali. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan
transformasi digital di industri kerajinan, dengan fokus pada adopsi e-katalog dalam praktik bisnis Dedy Gerabah.
Melalui pendekatan praktis, penelitian ini membahas strategi implementasi e-katalog sebagai sarana untuk
meningkatkan akses pasar, meningkatkan daya saing, dan memperluas jangkauan bisnis. Metodologi kegiatan
pengabdian ini mencakup analisis kebutuhan bisnis, pengembangan sistem e-katalog yang sesuai, serta pelatihan
dan pendampingan untuk memastikan integrasi yang sukses di lingkungan kerja. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa adopsi e-katalog telah memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi operasional,
pemasaran produk, dan pertumbuhan bisnis Dedy Gerabah secara keseluruhan. Temuan ini memberikan
wawasan praktis bagi pelaku industri kerajinan dan pengusaha kecil, menggarisbawahi pentingnya transformasi
digital sebagai langkah strategis untuk memperkuat posisi bisnis dalam era global yang terus berubah.
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Abstract

The use of digital technology has become a necessity in the modern industrial era, and the craft industry is no
exception. In this context, this community service activity aims to explore and implement digital transformation
in the craft industry, with a focus on the adoption of e-catalogs in Dedy Gerabah’s business practices. Through a
practical approach, this research discusses e-catalog implementation strategies as a means of increasing market
access, increasing competitiveness, and expanding business reach. The methodology of this service activity
includes business needs analysis, development of an appropriate e-catalog system, as well as training and
mentoring to ensure successful integration in the work environment. The results of service activities show that
the adoption of e-catalogs has made a positive contribution to operational efficiency, product marketing and overall
business growth of Dedy Gerabah. These findings provide practical insights for craft industry players and small
entrepreneurs, underscoring the importance of digital transformation as a strategic step to strengthen business
positions in an ever-changing global era.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Banyuasin, sebuah daerah yang terkenal dengan produksi gerabah berkualitas dan
memiliki ciri khas tersendiri, menyaksikan sejarah panjang dalam tradisi kerajinan gerabah. Meskipun
demikian, beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa para pengrajin gerabah di daerah ini
menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan efisiensi produksi dan pemasaran produk
mereka. Keadaan ini mencerminkan realitas bahwa meskipun memiliki potensi yang besar, industri
gerabah di Kabupaten Banyuasin masih menghadapi hambatan dalam mengadopsi teknologi untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing produk mereka.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bermitra dengan "Dedy Gerabah," sebuah usaha
gerabah yang berdiri sejak tahun 2008 dan berlokasi di J1. Raya Palembang - Jambi, Sukamoro, Kec.
Talang Kelapa Km. 18 Kab. Banyuasin. Tantangan yang dihadapi oleh Dedy Gerabah melibatkan
sejumlah aspek, termasuk tingkat pendidikan SDM yang masih rendah, minimnya penerapan
teknologi informasi dalam produksi dan pemasaran, serta keterbatasan akses terhadap pasar yang
lebih luas.

Hasil kunjungan dan wawancara dengan mitra menunjukkan bahwa produksi gerabah saat ini
mencapai sekitar 25-30 buah per hari dengan berbagai ukuran dan jenis. Rentang harga produk gerabah
berkisar antara Rp. 10.000 hingga Rp. 150.000, tergantung pada ukuran dan jenisnya. Dalam
menjalankan kegiatan produksi, Dedy Gerabah melibatkan 6 orang pekerja dengan pendapatan rata-
rata perbulan mencapai 12-15 Juta. Meskipun telah berhasil dalam sejumlah aspek, tantangan utama
yang dihadapi oleh Dedy Gerabah adalah kurangnya penerapan teknologi informasi dalam kegiatan
produksi dan pemasaran produk gerabah.

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama dalam mengubah lanskap bisnis di
berbagai sektor industri, (Febrilyantri et al., 2023; Prakoso, 2021; Purwanto & Kadi, 2020). Industri
kerajinan, yang sering kali dianggap sebagai penjaga kebudayaan dan tradisi lokal, tidak dapat
menghindar dari perubahan ini, (Hadiwijaya et al., 2020; Hadiwijaya & Febrianty, 2018). Dalam
konteks ini, penelitian ini membahas peran dan dampak transformasi digital di industri kerajinan,
dengan fokus khusus pada pendekatan praktis yang diambil oleh Dedy Gerabah melalui adopsi e-
katalog, (Igbal, 2020).

Industri kerajinan di Indonesia memiliki kekayaan warisan budaya yang tak ternilai, dan
keberlanjutan bisnis dalam industri ini menjadi kunci untuk mempertahankan kearifan lokal, (Putro et
al., 2021; Sugiarto, 2022). Namun, dengan berkembangnya teknologi digital, tantangan baru dan
peluang yang signifikan muncul, (Basuki & Suwarno, 2021; Susilo et al., 2021). E-katalog, sebagai salah
satu alat digital, menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mengembangkan pangsa pasar, dan memperkuat daya saing industri kerajinan, (Kotler et al., 2021).
Dedy Gerabah, sebagai perwakilan dari pelaku industri kerajinan, menjadi subjek penelitian ini,
(Widyanto, 2020). Melalui pendekatan praktis, pengambilan langkah-langkah konkret untuk
mengintegrasikan e-katalog dalam model bisnis ini, (Febrianty & Hadiwijaya, 2019). Kegiatan ini tidak
hanya mengamati implementasi teknologi ini di Dedy Gerabah, tetapi juga mengevaluasi dampaknya
terhadap kinerja bisnis, keberlanjutan usaha, dan peran dalam mempertahankan keunikan budaya
lokal.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi kendala tersebut dengan
memberikan solusi praktis melalui pengadopsian teknologi informasi, khususnya melalui
implementasi e-katalog. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya menjadi kontribusi nyata bagi
Dedy Gerabah sebagai mitra pengabdian, tetapi juga memberikan wawasan yang berharga untuk
industri gerabah secara keseluruhan di Kabupaten Banyuasin.
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METODE
Metode kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis Kebutuhan Bisnis:
Identifikasi kebutuhan bisnis Dedy Gerabah melalui wawancara dengan pemangku kepentingan
utama, termasuk pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan.

2. Pengembangan Sistem E-Katalog;:
Perancangan platform e-katalog yang sesuai dengan kebutuhan Dedy Gerabah, memastikan
kemudahan penggunaan dan ketersediaan informasi yang komprehensif.
Integrasi fitur-fitur khusus seperti gambar produk, deskripsi, harga, dan opsi kustomisasi untuk
meningkatkan pengalaman pengguna.

3. Pelatihan dan Pendampingan:
Pelatihan intensif kepada tim Dedy Gerabah tentang penggunaan e-katalog, termasuk cara
mengunggah produk, memperbarui informasi, dan berinteraksi dengan pelanggan melalui
platform digital.

Penyediaan dukungan teknis dan pendampingan kontinu selama fase implementasi untuk
mengatasi hambatan atau pertanyaan yang muncul. Metode ini dirancang untuk memberikan
pendekatan yang holistik dan terstruktur dalam mengintegrasikan e-katalog dalam bisnis Dedy
Gerabah serta untuk terus memantau dan meningkatkan kinerja digital mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap I. Analisis Kebutuhan Bisnis: Melalui serangkaian wawancara dengan pemangku
kepentingan utama, termasuk pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan Dedy Gerabah, berhasil
diidentifikasi sejumlah kebutuhan bisnis yang menjadi fokus utama pengembangan e-katalog. Pemilik
usaha menyoroti kebutuhan akan peningkatan efisiensi operasional dan pemasaran produk, sementara
karyawan menekankan pada kebutuhan untuk mempermudah proses produksi dan memperluas
jangkauan pasar. Pelanggan, di sisi lain, mengemukakan harapan mereka terhadap pengalaman
berbelanja yang lebih nyaman dan informasi produk yang lebih lengkap.

Gambar 1.
Wawancara dan FGD dengan mitra.

Penerapan teknologi informasi, khususnya melalui e-katalog, diidentifikasi sebagai solusi
potensial untuk mengatasi kendala-kendala ini, (Kristianto, 2022; Nasution & Nurhayati, 2022). E-
katalog dapat membantu dalam mengotomatisasi proses inventarisasi, meningkatkan visibilitas
produk online, dan memberikan informasi yang lebih rinci kepada pelanggan, (Fatchan et al., 2023;
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Indraswari et al., 2021). Selain itu, platform ini dapat berfungsi sebagai saluran interaktif untuk
pelanggan yang ingin melakukan pemesanan, mempersonalisasi produk, atau mengajukan
pertanyaan.

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan bisnis dan tinjauan mendalam terhadap proses
bisnis menjadi landasan untuk merancang strategi implementasi e-katalog yang akan memberikan
dampak positif bagi Dedy Gerabah. Pengembangan e-katalog harus dioptimalkan untuk memenuhi
kebutuhan yang telah diidentifikasi dan memastikan bahwa solusi yang diusulkan dapat secara efektif
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pangsa pasar Dedy Gerabah.

Gambar 2.
Produk yang dihasilkan mitra.

Tahap 2. Pengembangan Sistem E-Katalog: Pengembangan sistem e-katalog untuk Dedy
Gerabah memerlukan pemilihan atau perancangan platform yang sesuai dengan kebutuhan bisnis dan
karakteristik industri gerabah. Setelah mempertimbangkan berbagai opsi, diputuskan untuk memilih
atau merancang platform e-katalog yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan unik Dedy Gerabah.
Keputusan ini didasarkan pada fleksibilitas platform yang memungkinkan penyesuaian mudah sesuai
dengan perkembangan bisnis dan tren pasar.

i

b

Gambar 3.
Pengembangan Sistem E-Katalog.

Pengembangan sistem e-katalog merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan mengatasi tantangan pemasaran yang dihadapi oleh Dedy Gerabah. Platform yang
dirancang khusus memungkinkan penggunaan yang mudah oleh pemilik usaha dan karyawan, serta
memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi pelanggan yang mencari produk gerabah.

Integrasi fitur-fitur khusus diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk, memberikan
informasi yang jelas kepada pelanggan, dan memberikan fleksibilitas dalam pemilihan produk.
Keberhasilan sistem e-katalog ini diukur oleh peningkatan efisiensi operasional, peningkatan eksposur
online, dan peningkatan volume penjualan secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan
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sistem e-katalog bukan hanya merupakan langkah teknologi, tetapi juga strategi bisnis yang potensial
bagi Dedy Gerabah dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompleks.

Tahap 3. Pelatihan dan Pendampingan: Proses pelatihan intensif yang diberikan kepada tim
Dedy Gerabah bertujuan untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami dengan baik
penggunaan e-katalog. Pelatihan mencakup langkah-langkah praktis, seperti cara mengunggah
produk ke dalam sistem, memperbarui informasi produk secara berkala, dan berinteraksi dengan
pelanggan melalui platform digital. Fokus utama pelatihan adalah memberikan pemahaman yang
mendalam tentang fitur-fitur e-katalog dan bagaimana mengoptimalkan penggunaannya dalam
konteks bisnis gerabah.

Dukungan teknis dan pendampingan kontinu merupakan langkah kunci selama fase
implementasi e-katalog. Tim pendamping memberikan bantuan teknis untuk mengatasi setiap
hambatan atau pertanyaan yang muncul selama penggunaan sistem. Hal ini mencakup pemecahan
masalah teknis, konsultasi strategi pemasaran digital, dan bimbingan umum terkait pengelolaan e-

Gambar 4.
Pelatihan dan Pendampingan penggunaan E-Katalog.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan dampak positif dari penggunaan teknologi
digital dalam industri kerajinan, khususnya gerabah, implementasi e-katalog di Dedy Gerabah berhasil
mengoptimalkan proses bisnis, terutama dalam hal efisiensi operasional dan manajemen inventaris
produk. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pengrajin untuk lebih efektif dalam memantau stok,
mengelola pesanan, dan meningkatkan produktivitas produksi, selain itu e-katalog menjadi sarana
yang efektif untuk meningkatkan pemasaran produk gerabah secara online. Dengan adanya platform
ini, Dedy Gerabah dapat lebih mudah menjangkau pasar yang lebih luas, menciptakan eksposur yang
lebih besar, dan menarik pelanggan potensial melalui platform digital.
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